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Abstract

Observations in the fourth-grade class at SDN 119 Mataram revealed that students' conceptual
understanding in the IPAS (Natural and Social Sciences) subject was not yet optimal. This issue is
linked to a learning process dominated by lectures and individual assignments, alongside limited
use of instructional media that foster active student engagement. Therefore, this study aims to
examine the effect of the Student Team Achievement Division (STAD) cooperative learning model,
supported by Wordwall media, on students' conceptual understanding in the IPAS subject among
fourth-grade students at SDN 119 Mataram. The study employs a quantitative experimental
approach using a One-Group Pretest-Posttest design. The sample consisted of 27 fourth-grade
students from SDN 119 Mataram. Data collection utilized an essay test designed to measure
conceptual understanding based on five indicators: restating concepts, providing examples,
comprehending, analyzing, and drawing conclusions. The data were analyzed using the Wilcoxon
Signed-Rank Test. The analysis yielded a significance value of 0.001 (p < 0.05), indicating a
significant differenice between the pretest and posttest results. Furthermore, the students' mean
score rose from 34.44 in the pretest to 76.30 in the posttest, demonstrating an overall improvement
in conceptual understanding following the intervention. Consequently, the null hypothesis (H0)
was rejected and the alternative hypothesis (Ha) was accepted, confirming that the STAD
cooperative learning model assisted by Wordwall media influences students' conceptual
understanding in the IPAS subject for fourth-grade students at SDN 119 Mataram.

Keywords: Student Team Achievement Division (STAD), Wordwall, Conceptual UnderstaNding,
IPAS (Natural and Social Sciences)

Abstrak
Berdasarkan hasil observasi dikelas IV SDN 119 Mataram, ditemukan bahwa pemahaman
konsep siswa pada mata pelajaran IPAS masih belum optimal. Hal ini berkaitan dengan
proses pembelajaran yang masih didominasi metode ceramah dan penugasan individu
serta terbatasnya penggunaan media pembelajaran yang mendukung keterlibatan aktif
siswa. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Division (STAD) berbantuan
media wordwall terhadap pemahaman konsep siswa pada mata pelajaran IPAS di kelas
IV SDN 119 Mataram. Penelitian ini menggunakan pedekatan kuantitatif dengan jenis
eksperimen dan desain penelitian yang digunakan adalah One-Group Pretest-Posttest
Design. Sampel penelitian berjumlah 27 siswa kelas IV SDN 119 Mataram. Teknik
pengumpulan data menggunakan tes uraian pemahaman konsep yang meliputi lima
indikator yaitu menjelaskan kembali, memberikan contoh, memahami, menganalisis dan
menyimpulkan. Data dianalisis menggunakan wuji Wilcoxon Signed Rank Test.
Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh nilai signifikasi 0,001 < 0,05, yang berarti
terdapat pengaruh yang signifikan antara hasil pretest dan posttest. Selain itu, nilai rata-
rata siswa meningkat dari 34,44 pada pretest menjadi 76,30 pada posttest, yang
menunjukan bahwa ada peningkatan pemahaman konsep secara keseluruhan setelah
diberikan perlakuan. dengan demikian, Hy ditolak dan H. diterima, yang membuktikan
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bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Division (STAD)
berbantuan media wordwall berpengaruh terhadap pemahaman konsep siswa pada mata
pelajaran IPAS di kelas IV SDN 119 Mataram.

Kata kunci: Student Team Achievement Division (STAD), Wordwall, Pemahaman Konsep,
IPAS

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan aspek yang sangat penting bagi kehidupan dalam
membentuk individu yang memahami dan menyadari ilmu pengetahuan,
spiritualitas, tanggung jawab, serta karakter siswa secara teratur (Reksa et al.,
2024). Pendidikan dasar merupakan pondasi atau langkah utama dalam
membentuk kompetensi akademik sekaligus karakter peserta didik (Oktaviana,
2025). Pada jenjang sekolah dasar, pendidikan menjadi fondasi bagi
perkembangan kemampuan akademik dan pembentukan karakter siswa. Salah
satu mata pelajaran yang berperan dalam mengembangkan kemampuan berpikir
kritis dan pemahaman siswa terhadap lingkungan adalah Ilmu Pengetahuan
Alam dan Sosial (IPAS). Pembelajaran IPAS tidak hanya menuntut siswa
menguasai materi, tetapi juga memahami konsep dan menghubungkannya
dengan fenomena yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari (Kemendikbudristek,
2022). Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) berperan penting
dalam membentuk kemampuan berpikir logis, kritis, serta pemahaman siswa
terhadap fenomena alam dan sosial di lingkungan sekitarnya (Harlen, 2015).
Adapun Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam di sekolah dasar sangat bermanfaat
bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan lingkungan disekitarnya
(Arief, 2021). Suryani & Purwanti (2018) menekankan, Ilmu Pengetahuan Alam
(IPA) merupakan salah satu mata pelajaran yang peranannya sangat penting, hal
ini dapat dilihat dari alokasi waktu jam mata pelajaran IPA di sekolah lebih
banyak dibandingkan Pelajaran lainnya.

Pemahaman konsep merupakan aspek penting dalam pembelajaran IPAS
karena membantu siswa menjelaskan kembali materi, memberikan contoh,
menghubungkan konsep dengan kehidupan sehari-hari, dan menarik
kesimpulan. Namun, pemahaman konsep tidak dapat berkembang secara optimal
apabila pembelajaran hanya berpusat pada guru dan menekankan kegiatan
menghafal. Dalam pemahaman konsep, peserta tidak hanya mengenal materi saja
akan tetapi peserta didik harus dapat menghubungkan antara satu konsep dengan
konsep lainnya (Mutasalsilah et al., 2026).

Berdasarkan TIMSS (2015), capaian kemampuan sains siswa kelas IV sekolah
dasar di indonesia memperoleh nilai rata-rata sebesar 397 poin. Skor tersebut
berada pada di bawah titik tengah skala TIMSS sebesar 500 poin (Mullis, et al.,
2016). Hasil ini menunjukan bahwa kemampuan sains siswa sekolah dasar di
indonesia masih perlu mendapat perhatian, khususnya dalam penguasaan
pengetahuan, penerapan konsep, dan kemampuan bernalar secara ilmiah. Kondisi
tersebut menjadi salah satu gambaran penting bahwa pembelajaran tidak hanya
menekankan penguasaan materi tetapi juga membantu siswa memahami dan
menerapkan konsep-konsep sains dalam kehidupan sehari-hari. Sejalan dengan
tuntutan pendidikan abad ke-21, pembelajaran efektif harus mampu melibatkan
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siswa secara aktif melalui strategi pembelajaran inovatif yang memadukan
kolaborasi dan teknologi digital.

Permasalahan pemahaman konsep juga ditemukan dalam pembelajaran
IPAS kelas IV SDN 119 Mataram. Berdasarkan hasil observasi peneliti selama
kegiatan Asistensi Mengajar pada bulan September-Desember 2025, pembelajaran
IPAS masih didominasi metode ceramah dan penugasan individu, sedangkan
penggunaan media pembelajaran terbatas pada buku paket dan papan tulis.
Padahal, Jean Piaget menekankan bahwa anak usia sekolah dasar berada pada
tahap operasional konkret, belajar akan lebih berhasil apabila disesuaikan tahap
perkembangan kognitif peserta didik (Juwantara, 2019). Imanulhaq &Ichan (2022)
menyatakan bahwa anak usia sekolah dasar hanya dapat memecahakan suatu
masalah yang bersifat nyata atau bisa ditangkap oleh panca indra mereka dan
bukan bersifat khayalan. Data nilai IPAS kelas IV menunjukkan bahwa dari 27
siswa, sebanyak 22 siswa memperoleh nilai di bawah KKTP yaitu memperoleh
nilai dibawah 75. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
belum mencapai kriteria ketuntasan yang ditetapkan. Situasi ini menjadi dasar
perlunya penerapan pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa
untuk berinteraksi, berdiskusi, dan memahami materi secara lebih mendalam.

Dari permasalahan-permasalahan tersebut, diperlukan model pembelajaran
yang dapat melibatkan siswa secara aktif, mendorong interaksi antarsiswa, dan
memberikan pengalaman belajar yang bermakna. Nurjannah, et al (2021)
menekankan bahwa memilih model pembelajaran yang tidak sesuai dapat
menyebabkab proses pembelajaran menjadi tidak maksimal. Syazali et al., (2021)
menjelaskan bahwa fasilitas pembelajaran, seperti model dan media
pembelajaran, memiliki peran penting dalam mengembangkan keterampilan
proses sains peserta didik. Pemilihan fasilitas pembelajaran perlu disesuaikan
dengan karakteristik peserta didik, kemampuan guru dalam menerapkannya,
serta ketersediaan sarana dan prasarana. Salah satu model yang dapat digunakan
adalah model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions
(STAD).

Model pembelajaran kooperatif tipe STAD menempatkan siswa dalam
kelompok heterogen untuk mempelajari materi, berdiskusi, dan saling membantu
dalam memahami konsep (Gianistika, et al., 2022). Penerapan model ini
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi aktif dan bertukar
pengetahuan dengan anggota kelompok. Implementasi model Kooperatif tipe
STAD dalam pembelajaran IPAS agar proses pembelajaran lebih efektif dibantu
dengan penggunaan media yang tepat. Penggunaan media pembelajaran dapat
mempercepat proses belajar mengajar menjadi efektif dan efisien dalam suasana
yang kondusif karena dapat membuat pemahaman peserta didik lebih cepat (Aini
& Asror, 2022). Erfan et al, (2020) menyatakan, media merupakan alat atau sarana
yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi belajar yang ingin
disampaikan oleh sumber kepada target, sasaran atau penerima pesan tersebut.
Salah satu media pembelajaran yang digunakan adalah media digital wordwall.
Menurut Utami et al., (2024), Wordwall merupakan media pembelajaran digital
interaktif yang memungkinkan guru menyajikan materi melalui permainan, kuis,
dan latihan interaktif secara online. Wordwall adalah sebuah aplikasi yang dapat
dijadikan sebagai media pembelajaran, sumber belajar atau alat penilaian berbasis
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daring yang menarik bagi siswa (Hidayati et al., 2025). Menggunakan aplikasi
Wordwall merupakan Langkah yang tepat dalam meningkatkan keterampilan
guru sekolah dasar dalam menciptakan media pembelajaran yang inovatif dan
efektif (Rahmatih et al., 2024). Sugiarti & Widaty (2024) menyatakan manfaat
media Wordwal tidak hanya sekadar permainan digital, tetapi juga berfungsi
sebagai alat evaluasi dan penguatan konsep yang interaktif sehingga siswa dapat
belajar sambil bermain. Penggunaan media digital wordwall dalam penelitian ini
dikarenakan peserta didik dapat memperdalam pemahaman melalui visualisasi
dan memungkinkan peserta didik saling berkolaborasi. Selain itu, aktivitas yang
dilakukan melalui wordwall mampu membantu peserta didik untuk memahami
dan mengingat konsep-konsep IPA (Mandi et al, 2023). Perpaduan STAD dan
Wordwall diharapkan dapat menciptakan pembelajaran yang lebih aktif,
kolaboratif, dan menyenangkan.

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan potensi penggunaan model
pembelajaran kooperatif dan media Wordwall dalam pembelajaran di sekolah
dasar. Penelitian Khoirunisa (2025) menunjukan bahwa penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan media wordwall memperoleh rata-
rata hasil belajar IPAS sebesar 80,74, lebih tinggi dibandingkan model TGT yang
memperoleh rata-rata 56,46. namun penelitian tersebut berfokus pada hasil belajar
siswa kelas V. Sedangkan, penelitian Sukmawati (2025), mengkaji penggunaan
model TGT berbantuan media wordwall terhadap pemahaman konsep siswa kelas
IV dengan hasil pengaruh sebesar 0,5746 dalam katagori sedang. Sementara itu
penelitian Nevliyanti (2023), menunjukan adanya perbedaan hasil belajar IPAS
melalui penerapan model STAD dibandingkan pembelajaran konvesional, tetapi
belum mengintegrasikan media wordwall. Berdasarkan penelitian terdahuluy,
terdapat kesenjangan penelitian pada fokus variabel, model pembelajaran dan
media yang digunakan. Adapun pada penelitian ini berfokus pada pengukuran
pemahaman konsep siswa melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
STAD berbantuan media wordwall pada mata pelajaran IPAS materi Gaya di kelas
IV SDN 119 Mataram.

Berdasarkan wuraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams
Achievement Divisions (STAD) berbantuan media Wordwall terhadap pemahaman
konsep siswa pada mata pelajaran IPAS kelas IV SDN 119 Mataram. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan
pembelajaran IPAS yang lebih aktif dan kolaboratif serta menjadi bahan
pertimbangan bagi guru dalam memilih model dan media pembelajaran yang
sesuai dengan kebutuhan siswa sekolah dasar.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode pre-
experimental design dan desain one-group pretest-posttest. Penelitian dilaksanakan di
SDN 119 Mataram pada semester gasal tahun ajaran 2026/2027. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa SDN 119 Mataram, sedangkan sampel
penelitian adalah seluruh siswa kelas IV SDN 119 Mataram yang berjumlah 27
siswa. Pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik non-probability
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sampling dengan jenis purposive sampling, yaitu pemilihan sampel berdasarkan
pertimbangan tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian.

Pengumpulan data dilakukan melalui tes pemahaman konsep dan observasi
keterlaksanaan pembelajaran. Tes diberikan sebelum perlakuan (pretest) dan
setelah perlakuan (posttest) untuk mengetahui perbedaan pemahaman konsep
siswa setelah mengikuti pembelajaran IPAS menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) berbantuan media
Wordwall. Observasi dilakukan untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajaran
selama penerapan model tersebut.

Instrumen tes divalidasi oleh ahli dan diuji validitas serta reliabilitasnya
sebelum digunakan dalam penelitian. Data dianalisis menggunakan statistik
deskriptif untuk menggambarkan hasil pretest dan posttest. Selanjutnya, dilakukan
uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk. Karena data posttest tidak berdistribusi
normal, pengujian hipotesis menggunakan uji Wilcoxon Signed-Rank pada taraf
signifikansi 0,05 untuk menganalisis perbedaan skor pemahaman konsep siswa
sebelum dan sesudah perlakuan.

Tabel 1. Sampel Soal Yang Digunakan
Indikator Soal

pemahaman

Menjelaskan  Jelaskan apa yang dimaksud dengan gaya?

Mencontohkan Di lingkungan sekolah dan rumah terdapat berbagai
kegiatan yang menunjukan adanya gaya. Sebutkan 4 jenis
gaya beserta contoh penerapannya!

Memahami Nova menggosokan penggaris pada rambutnya, setelah itu,
Nova mendekatkan penggaris tersebut ke potongan-
potongan kertas kecil. Potongan-potongan kertas itu tertarik
dan menempel pada penggaris.

Jelaskan gaya apa yang menyebabkan potongan-potongan
kertas dapat menempel pada Penggaris!
Menganalisis Perhatikan gambar berikut!

-

Danish menekan sebuah spons pencuci piring dan platisin
dengan memberikan gaya otot berupa tekanan yang sama,
kemudian melepaskannya. Jelaskan mengapa spons bisa
kembali ke bentuk semula, sedangkan platisin tetap pipih?

Menyimpulkan  Perhatikan gambar permainan tarik tambang berikut!
TR [

[~
Dalam permainan tarik tambang antara Kelompok A dan

Kelompok B, kelompok A berhasil menarik tali dan
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membuat Kelompok B terseret maju ke depan. Apa
kesimpulanmu tentang hubungan antara "Gaya" dan "Gerak
Benda" dari permainan ini?

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan media wordwall terhadap
pemahaman konsep siswa pada mata Pelajaran IPAS kelas IV SDN 119 Mataram.
Penelitian ini melibatkan 27 siswa dengan memberikan tes sebelum perlakuan
(pretest) dan setelah perlakuan (posttest). Data yang diperoleh kemudian dianalisis
untuk mengetahui perbedaan pemahaman konsep siswa sebelum dan sesudah
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan media wordwall.

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata nilai pretest
memperoleh 34,44, sedangkan rata-rata nilai posttest sebesar 76,30. Hasil ini
menunjukan bahwa rata-rata nilai siswa setelah mengikuti pembelajaran STAD
berbantuan Wordwall lebih tinggi dibandingkan sebelum perlakuan. Rincian hasil
analisis deskriptif disajikan pada tabel 1.

Tabel 2. Data Nilai Pretest dan Posttest Siswa
Statistik Pretest Posttest

\‘\\(

Jumlah 27 27
siswa
Rata-rata 34,44 76,30

Gambar 1. Violin Plot Data Nilai Pre-test dan Posttest Siswa

Terlihat dari visualisasi Violin Plot, terdapat adanya perbedaan distribusi
nilai antara pretest dan posttest siswa. Distribusi nilai pretest cenderung berada
pada nilai yang lebih rendah, sedangkan distribusi nilai posttest bergeser ke arah
nilai yang lebih tinggi. Dapat disimpulkan bahwa adanya peningkatan
kemampuan pemahaman siswa setelah diberikan perlakuan berupa penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan wordwall.

Selanjtnya dilakukan uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk. Hasil
pengujian menunjukan nilai signifikansi Pretest sebesar 0,116 > 0,05 dan Posttest
sebesar 0,001 < 0,05 Berdasarkan hasil uji normalitas tersebut, asumsi normalitas
tidak terpenuhi secara keseluruhan. Oleh karena itu, analisis selanjutnya
menggunakan uji statistik non-parametrik yaitu uji Wilconox Signed Rank Test
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untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan skor pemahaman konsep siswa
sebelum dan sesudah perlakuan.

Tabel 3. Hasil Uji Wilcoxon Signed Rank Test

Statistik

z -4,597
Asymp. Sig. (2- <0,001
tailed)

Hasil uji hipotesis menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test, menujukan nilai
Z sebesar -4,597 dengan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,001. Pengujian dilakukan
dengan taraf signifikansi 0,05. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD berbantuan media wordwall terhadap pemahaman konsep
siswa pada mata pelajaran IPAS. Dengan kata lain, penerapan model STAD
berbantuan media wordwall memberikan perubahan yang signifiksn terhadap
pemahaman konsep setelah mengikuti proses pembelajaran.

Selain tes, dilakukan observasi terhadap keterlaksanaan pembelajaran
selama tiga pertemuan. Hasil observasi menunjukan bahwa presentase
keterlaksanaan  pembelajaran. Presentase keterlaksanaan  pembelajaran
menggunakan model kooperatif tipe STAD berbantuan media wordwall selama
tiga hari dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel 4. Keterlaksanaan pembelajaran STAD Berbantuan Wordwall

Pertemuan Presentase

keterlaksanaan
Pertemuan 1 83,69%
Pertemuan 2 90,21 %
Pertemuan 3 100%

Berdasarkan tabel 4. terdapat prasentase pada pertemuan pertama sebesar
83,69%, pertemuan kedua sebesar 90,21%, dan pertemuan ketiga sebesar 100%.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa keterlaksanaan pembelajaran
menggunakan model kooperatif tipe STAD berbantuan media wordwall sudah
dilakukan dengan sangat baik.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah diberikan perlakuan,
pemahaman peserta didik terhadap materi mengalami peningkatan dibandingkan
sebelum diberikan perlakuan. Peningkatan pemahaman peserta didik dapat
dilihat berdasarkan perbandingan nilai pretest dan posttest. Hasil pretest
memperoleh nilai rata-rata sebesar 34,44, sedangkan hasil posttest meningkat
menjadi 76,30. Dengan demikian, perbedaan nilai rata-rata tersebut menunjukkan
bahwa setelah mengikuti proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD berbantuan media Wordwall, pemahaman peserta didik
terhadap materi yang diberikan mengalami peningkatan.
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Model STAD memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar dalam
kelompok heterogen, berdiskusi, bertukar pendapat, dan saling membantu
memahami materi. Proses tersebut sesuai dengan teori konstruktivisme yang
memandang bahwa pengetahuan tidak hanya diperoleh dari guru, tetapi
dibangun oleh peserta didik melalui pengalaman belajar dan interaksi dengan
lingkungan. Hasil penelitian ini juga diperkuat oleh teori belajar sosial Vygotsky
yang menekankan pentingnya interaksi sosial dalam proses pembelajaran.
Vygotsky menyatakan bahwa peserta didik dapat mencapai pemahaman yang
lebih baik melalui bantuan guru maupun teman sebaya dalam kegiatan kelompok
(Suprijono, 2020).

Penggunaan Wordwall membantu peserta didik mengingat kembali materi
yang telah dipelajari melalui pertanyaan dan visualisasi materi. Aktivitas tersebut
juga dapat menciptakan suasana pembelajaran yang lebih interaktif dan
mendorong keterlibatan peserta didik selama proses pembelajaran. Sejalan
dengan Mandi et al (2023), penggunaan media digital Wordwall dapat
meningkatkan interaksi antara guru dan peserta didik, memotivasi peserta didik,
serta membantu pemahaman konsep. Penerapan model STAD berbantuan media
Wordwall tidak hanya memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
membangun pemahaman konsep melalui kerja sama dan interaksi, tetapi juga
dapat menciptakan suasana pembelajaran yang lebih interaktif dan
menyenangkan.

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan media
Wordwall memiliki beberapa kelebihan yang ditemukan selama proses
pembelajaran. Salah satunya adalah peserta didik dilatih untuk bekerja sama
dengan teman yang memiliki kemampuan akademik, pemikiran, dan karakteristik
yang berbeda. Pembentukan kelompok secara heterogen melatih peserta didik
untuk menerima perbedaan dan bekerja sama dalam mencapai tujuan
pembelajaran. Selain itu, penerapan model STAD dapat melatih peserta didik
menjadi tutor sebaya. Peserta didik yang telah memahami materi dapat membantu
menjelaskan materi kepada anggota kelompoknya. Hal tersebut menunjukkan
adanya interaksi dan sikap saling membantu antarpeserta didik selama proses
pembelajaran. Dengan demikian, peserta didik tidak hanya memperoleh
penjelasan dari guru, tetapi juga mendapatkan bantuan dalam memahami materi
melalui teman sekelompoknya.

Kelebihan lainnya terlihat pada penggunaan media Wordwall dalam
kegiatan kuis. Peserta didik menunjukkan antusiasme ketika menjawab
pertanyaan kuis menggunakan Wordwall. Aktivitas tersebut juga dapat
menciptakan suasana pembelajaran yang lebih interaktif dan mendorong
keterlibatan peserta didik selama proses pembelajaran. Sejalan dengan Mandi et al
(2023), penggunaan media digital Wordwall dapat meningkatkan interaksi antara
guru dan peserta didik, memotivasi peserta didik, serta membantu pemahaman
konsep. Selain memiliki kelebihan, penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
STAD berbantuan media Wordwall juga memiliki beberapa kendala selama proses
pembelajaran. Salah satu kendala yang ditemukan adalah proses pembentukan
kelompok heterogen yang memerlukan waktu cukup lama. Sejalan dengan
Wulandari (2022), model STAD memerlukan waktu yang cukup lama dalam
menyusun peserta didik ke dalam kelompok dan mempersiapkan proses
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pembelajaran. Hal tersebut disebabkan oleh beberapa peserta didik yang kurang
bersedia bergabung dengan teman yang bukan merupakan kelompok
pertemanannya. Beberapa peserta didik cenderung ingin berada dalam satu
kelompok dengan teman yang sering bermain bersama. Oleh karena itu, peneliti
perlu memberikan arahan agar peserta didik tetap berada dalam kelompok yang
telah ditentukan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan
menggunakan desain One-Group Pretest-Posttest, dapat disimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan media wordwall
berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan pemahaman konsep siswa
kelas IV SDN 119 Mataram. Hal ini dibuktikan melalui peningkatan rata-rata dari
hasil Pretest sebesar 34,44 meningkat menjadi 76,30 pada posttest, yang
menunjukan peningkatan pemahaman siswa secara menyeluruh. Secara statistik,
hasil uji non-parametrik Wilcoxon Signed Rank Test memberikan nilai Asymp.Sig (2-
tailed) < 0,05, maka hipotesis Ho ditolak dan H. diterima, yang menunjukan
adanya perbedaan signifikan yang positif setelah diberikan perlakuan berupa
penerapan model kooperatif tipe STAD berbantuan media wordwall.

Meskipun demkian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, seperti
alokasi waktu yang cukup lama pada proses pembentukan kelompok secara
heterogen akibat peserta didik ingin memilih teman akrabnya sendiri, durasi dan
cakupan materi yang terbatas, serta perlunya pengawasan ekstra selama diskusi
berlangsung agar proses pembelajaran lebih kondusif dan optimal.
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